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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran pertumbuhan balita stunting di Posyandu Apel Desa

Jambearjo Kec. Tajinan Kabupaten Malang hampir seluruh

responden pendek sejumlah 30 balita atau 75%.

2. Gambaran perkembangan balita stunting di Posyandu Apel Desa

Jambearjo Kec. Tajinan Kabupaten Malang sebagian besar

perkembangan meragukan sejumlah 31 balita atau 77.5%.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian

yang ditemukan sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa perlu membuat strategi untuk meningkatkan

motivasinya sebagai perawat dalam memberikan penyuluhan

kepada ibu hamil dan menyusui untuk memenuhi nutrisi selama

hamil agar pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan

perkembangan pada usianya agar tidak terjadi stunting.
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2. Bagi Bidan Desa

Masih terdapatnya kasus stunting di wilayah kerjanya sebaiknya

bidan mampu lebih aktif memberikan penyuluhan dan intervensi

kepada ibu hamil dan menyusui untuk selalu memenuhi nutrisi

selama kehamilan dengan makan gizi seimbang dan pemberian

ASI eksklusif pada bayinya agar bayi bisa tumbuh dan

berkembang sesuai dengan usianya. Bidan desa harus ikut serta

memberikan masukan kepada kader pembuat PMT untuk selalu

memperhatikan nilai gizi pada PMT yang akan diberikan pada

balita saat posyandu.

3. Bagi Orang Tua

Hendaknya orang tua selalu memperhatikan asupan gizi yang

diberikan kepada anaknya baik pada masa kehamilan maupun

setelah lahir, karena dengan asupan gizi yang baik dan terpenuhi

maka anak akan tumbuh sehat dan berkembang sesuai dengan

uisainya. Orang tua hendaknya memberikan ASI kepada anaknya

secara eksklusif selama 6 bulan dan dilanjutkan selama 2 tahun

disertai pemberian makanan pendamping ASI dengan

memperhatikan nilai gizinya agar anak terhindar dari stunting.
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